





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang 
terus berkembang baik dari segi potensi maupun kepribadian. Dari pendidikan 
itu manusia bisa menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak mulia, dan 
mempunyai keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Pendidikan abad ke-21 berorientasi pada pengembangan 
potensi manusia. Pendidikan mengembangkan potensi manusia secara utuh, 
seimbang, dan berkesinambungan tidak hanya intelektual tetapi pada spiritual, 
karakter, kinestik, dan sosial serta keterampilan yang diperlukan sebagai warga 
masyarakat dan warga negara. 
Permasalahan yang dihadapi saat ini antara lain ketidaksesuaian dengan 
konteks kehidupan, ketidakseimbangan kecerdasan yang dikembangkan dan 
kelangkaan jiwa wirausaha. Akibatnya pendidikan lebih banyak melahirkan 
orang pintar atau terampil tetapi kurang memiliki kreativitas, kearifan, dan 
penanaman sikap. Program pendidikan anti korupsi yang didasarkan pada 
penanaman sikap dapat dilaksanakan dalam sikap tanggung jawab. Tanggung 
jawab memiliki tujuan, nilai yang nyata, dimana mengandung nilai baik bagi 
semua orang baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. 
Tanggung jawab menjadi dasar landasan sekolah yang tidak hanya 
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diperbolehkan, tetapi mengharuskan guru memberikan pendidikan untuk 
membangun manusia secara etis, berilmu, dan dapat memposisikan diri sebagai 
bagian dari masyarakat yang bertanggung jawab. 
Tanggung jawab dapat diwujudkan melalui pelatihan yang intensif sejak 
kecil melalui pengalaman, pembiasaan, dan praktek sehari-hari secara disiplin. 
Tanggung jawab harus melalui hukuman apabila tidak dilaksanakan sehingga 
orang tidak mudah melepas tanggung jawab. Sejak kecil penting untuk berlatih 
tanggung jawab bagaimana menyediakan keperluan diri untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah dan melaksanakan setiap tugas yang menjadi kewajiban. 
Masalah dalam kehidupan manusia sering terjadi karena melepas tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya. Dalam kehidupan pribadi, tanggung jawab 
menyangkut tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam hidup 
individu yang bersangkutan seperti seorang siswa harus belajar agar dirinya 
berhasil. 
Pada dasarnya belajar itu suatu aktivitas manusia dalam kehidupan. Di 
dalam kehidupan terjadi peristiwa belajar, dan begitu juga sebaliknya peristiwa 
belajar muncul bersamaan dengan adanya manusia di bumi ini. Proses belajar 
pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang. Dari proses belajar 
menjadikan seseorang lebih matang baik secara emosional, spiritual, dan 
intelektual. Sedangkan pembelajaran dimaknai sebagai suatu aktivitas 
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa yang disebut interaksi pembelajaran.  
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Adanya pembelajaran dapat memudahkan proses terjadinya belajar dalam 
diri individu sehingga tujuan belajar dapat dicapai secara lebih efektif dan 
efisien. Pembelajaran yang baik dapat menciptakan keaktifan siswa. Siswa 
menjadi subyek utama yang aktif dalam melakukan proses berfikir, mencari, 
menganalisa, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah secara bertanggung 
jawab. 
Dalam proses belajar mengajar terdapat mata pelajaran yang penting 
dalam kehidupan yaitu matematika. Melalui pembelajaran matematika 
dikembangkan kemampuan kreatif, inovatif, berpikir kritis, logis, dan sikap 
tanggung jawab. Siswa dikatakan bertanggung jawab dalam pembelajaran 
matematika jika melaksanakan tugas matematika dengan tepat, jujur, dan 
merupakan hasil karya sendiri. Pendidikan anti korupsi juga dapat disisipkan 
pada pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika. Pokok bahasan 
mencakup sikap tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, kesederhanaan, kerja 
keras, kemandirian, keadilan, keberanian, dan kepedulian. Untuk itulah dalam 
pembelajaran matematika, sikap karakter tanggung jawab harus ada pada diri 
setiap siswa. Hasil pembelajaran matematika sesuai dengan isi pendidikan anti 
korupsi yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
SMA Negeri 1 Surakarta merupakan sekolah favorit di kota Surakarta. 
Banyak prestasi yang diperoleh dari sekolah ini baik prestasi siswa maupun 
prestasi guru. Prestasi tersebut adalah prestasi akademik dan non akademik. 
Untuk prestasi akademik, siswa SMA Negeri 1 Surakarta selalu mendapatkan 
nilai rata-rata ujian nasional yang baik, siswa SMA Negeri 1 Surakarta banyak 
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yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri melalui jalur SNMPTN, jalur 
PMDK, dan jalur SBMPTN. Hal ini yang membuktikan bahwa SMA Negeri 1 
Surakarta sudah dipercaya kualitasnya oleh Perguruan Tinggi Negeri sehingga 
setiap tahun pasti dapat jatah kursi bagi siswa yang nilai raportnya bagus. 
Banyak juga siswa SMA Negeri 1 Surakarta yang melanjutkan pendidikannya 
di luar negeri seperti Amerika, Jerman, Jepang, dan Singapura. 
Untuk bidang non akademik ada siswa SMA Negeri 1 Surakarta yang 
menjadi peserta paskibra tingkat propinsi tahun ini dan masih banyak yang 
menjadi pemenang diberbagai jenis lomba seperti lomba karya tulis ilmiah 
tingkat Nasional. Sedangkan prestasi guru seperti guru berprestasi tingkat kota, 
pemenang lomba olimpiade guru, dan ada guru yang pernah menjadi ketua 
panitia ASEAN Paragames Non Akademik 2011 ASEAN OCEAN I A 
Internasional. 
Prestasi yang diraih SMA Negeri 1 Surakarta selama ini tidak didapat 
dengan mudah. Selain berdoa, belajar dan berlatih, perlu penanaman sikap anti 
korupsi karakter tanggung jawab. Siswa yang bertanggung jawab pasti 
berusaha untuk mengerjakan tugas dengan baik, dan menepati janji untuk 
menjadi juara, sehingga siswa dapat dipercaya untuk mengikuti lomba lagi. 
Banyak lulusan SMA Negeri 1 Surakarta yang menjadi pimpinan atau tokoh 
penting masyarakat yang bertanggung jawab yaitu dapat merasakan kesulitan 
orang lain. Sebagai contoh dari alumni yang sudah sukses itu tidak segan-segan 
memberikan program beasiswa KASMAJI (Bekas SMA Siji) kepada adik 
tingkat yang berprestasi dan kurang mampu dengan biaya sekolah gratis. 
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Beasiswa KASMAJI tersebut juga berlaku bagi alumni SMA Negeri 1  
Surakarta yang ingin melanjutkan kuliah di Institut Pertanian Bogor (IPB) 
dengan biaya gratis. 
Dari berbagai prestasi yang diraih SMA Negeri 1 Surakarta baik siswa 
maupun guru tersebut yang menjadikan sekolah ini menjadi incaran orang tua 
untuk menyekolahkan anaknya di sini. Oleh karena itu, semua warga SMA 
Negeri 1 Surakarta merasa tertantang bagaimana mempertahankan kepercayaan 
masyarakat ini. Semakin favorit SMA Negeri 1 Surakarta di mata masyarakat 
semakin besar tanggung jawab sekolah ini dalam mempertahankan 
kefavoritannya. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SMA 
Negeri 1 Surakarta” secara lebih mendalam. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada bagaimana 
tanggung jawab pembelajaran matematika yang dirinci menjadi: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk tanggung jawab siswa dalam pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana ciri-ciri tanggung jawab siswa dalam pembelajaran matematika 
di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
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3. Bagaimana konsekuensi mengerjakan tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian secara umum 
Mengkaji dan mendeskripsikan pengelolaan tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Tujuan penelitian secara khusus 
a. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 
2017/2018. 
b. Untuk menjelaskan ciri-ciri tanggung jawab siswa dalam pembelajaran 
matematika di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
c. Untuk mendeskripsikan konsekuensi mengerjakan tanggung jawab siswa 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran matematika di 
SMA Negeri 1 Surakarta. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai kajian teoritis pada penelitian yang relevan 
selanjutnya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Manfaat bagi guru 
Dapat digunakan untuk meningkatkan tanggung jawab siswa dan dapat 
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran matematika yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam mengembangkan 
mutu pendidikan serta mewujudkan siswa yang mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan  tanggung jawab dan berprestasi baik dibidang 
akademik maupun non akademik. 
b. Manfaat bagi siswa 
Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa dan meningkatkan karakter 
siswa dalam penanaman sikap tanggung jawab.   
c. Manfaat bagi sekolah 
1) Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembinaan pembiasaan dan 




2) Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SMA Negeri 1 Surakarta. 
d. Manfaat bagi orang tua 
1) Anak menjadi berbakti kepada orang tua. 
2) Anak mampu merawat diri sendiri di rumah. 
3) Anak menjadi pribadi yang bertanggung jawab kepada anggota 
keluarga. 
